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Kata Kunci: Peranan Subak. Jaringan lrigasi, Alih Fung i Lahan 

Subak merupakan sistem pengelolaan pendistribusian aliran irigasi pertanian khas 
rnasyarakat Bali dan terbukti marn pu men i ngkatkan prod uktivitas pertan ian masyarakat Ba 
li. Me la lui sistem subak in i para petan i mendapatkan jatah air sesuai ketentuan yang 
diputuskan dalam rnusyawarah warga. Sebagai lembaga tradisonal di Bali yang mengatur 
sistern pengairan di sawah be erta pengelolaan jaringan irigasinya, subak mesti dijaga dan 
dilestarikan. Secara ekonomis nilai lahan di kota Denpasar khususnya yang merupakan 
kawasan pariwisata sangat tinggi. sehingga pernilik lahan tergiur untuk menjual atau 
mengalihfungsikan lahan pertanian itu sendiri. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui peranan subak dalam pengelolaan jaringan 
irigasi dan pengendalian alih fungsi lahan di kota Denpasar. Metode yang digunakan dalarn 
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif SPSS merupakan perangkat lunak yang 
~akan penelitian clengam analisis regre i linier seder_hana. Variabel bebas tindependen 
variabeli adalah variabel yang rnern pengaruh i a tau men jad i sebab perubahan a tau tim bu lnya 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu peranan subak. Variabel terikat 
(dependen variable) adalah variabe I yang cl ipengaruh i a tau yang men_jad i akibat karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat clalam penelitian ini yaitu pengelolaan jaringan 
irigasi dan pengenclalian alih fungsi lahan. 

Banyaknya responclen untuk untuk uji coba instrument tersebut aclalah sebanyak 20 
orang responden. Setelah di uji valiclitas clan uji reliabilitas instrument tersebut, maka 
clilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden sesungguhnya yaitu sebanyak 
57 orang responden yang tercliri clari 42 orang pekaseh/kelian subak yang tersebar di empat 
kecamatan di kota Denpasar dan 15 orang responclen clari instansi pemerintahan clan 
akademisi yang berada di kota Denpasar. 

Adapun has i I anal isis yang d iclapat yaitu besarnya pengaruh peranan subak 
terhaclap pengelolaan jaringan irigasi di kota Denpasar adalah termasuk kriteria memiliki 
korelasi yang kuat yaitu sebesar 0.705, clengan persamaan regresi Y = 5.4 + 0.5X. 
Sedangkan besarnya penganrh peranan subak terhadap pengendalian alih fungsi lahan di kota 
Denpasar adalah termasuk kriteria memiliki korelasi yang kuat yaitu sebesar 0.728, dengan 
persamaan regresi Y = 2.6 + 0.6X. 

ABSTRAK 

Made Novia Indriani, 
I Nyoman Suta Widnyana 

Program Studi teknik Sipil FT UNHI 

ANALISIS PERANAN SUBAK DALAM PENGELOLAAN 
JARINGAN IRIGASI DAN PENGENDALIAN ALIH 

FUNGSI LABAN DI KOTA DENPASAR 
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kajian 
dalam 
religu 
adany 
mernu 
Tuhan 
ad any: 
yang I 

· (intake 
persav 
Gatra 
subakr 
yang 
parhyc 

Gat 
(1986) 
pad a 
kornph 

mgas: 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti 

yang d iuraikan d iatas _maka clapat 
d irum uskan pennasalahan yaitu: 

1 . Bagaimanapengaruh peranan 
subak dalam pengelolaan 
jaringan irigasi di kotaDenpasar. 

2. Bagaimana pengaruh peranan 
subak dalam pengendal ian al i h 
funzsi lahan di kotaDenpasar. "' Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rurnusan masalah 
yang te lah d irum u~kan 
sebelurnnya, maka tujuan 
akhirdari penelitian ini adalah: 

I. Untuk mengetahui pengaruh 
peranan subak dalam pengelolaan 
jaringan irigasi di kotaDenpasar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 
peranan subak dalat1'. 
pengendal ian al i h fungsi lahan d I 

kotaDenpasar. 
1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian 1111, diharapkan 
akan merniliki kontribusi yaitu 
sebagai berikut: 

I. Bagi kalangan akademis, 
diharapkan dapat semakin 
memperkaya wawasan tentang 
pengairan tradisional bali 
khususnya yang berkaitan dengan 
subak. 

2. Bagi kalangan pemerintah daerah 
dan pelaku pembangunan, 
cl iharapkan hasi lstudi ini dapat 
menjadi masukan dan bahan 
pemikiran dalam perencanaantata 

ekonomis nilai lahan di kota Denpasar 
khususnya yang merupakan kawa~~n 
pariwisata sangat tinggi. sehingga pemilik 
lahan tersriur untuk menjual atau 

e . . 
mengalihfungsikan lahan pertarnan itu 
sendiri. Hal ini tentu saja menjacli ancarnan 
yang signifikan bagi sistern irigasi subak 
yan; sudah ada. khususnya pada subak di 
kota Denpasar. 

20 

1.1 Latar Belakang 
Keberadaan subak di Bali sebagai 

sistem pengaturan air secara traclisional 
sudah ben~ia ribuan tahun. Pacla era 
sekarang yang cenclerung berkutat clengan 
berbazai teknologi terkini mungkin jarang 
sekali- yang mengetahui dan pahan~ 
menzenai subak atau irigasi tradisional bait e . 
tersebut.Subak merupakan srstern 1.2. 
pengelolaan pendistribusian aliran . irigasi 
pertanian khas masyarakat ~alt dan 
terbukti mam pu meru ngkatkan 
produktivitas pertanian 1~1~syarakat Ba~ 
li.Melalui sistem subak 1111 para petam 
mendapatkan jatah air sesua i ketentuan 
yang diputuskan dalam musyawarah warga. 

Secara filosofis keberadaan subak 
di Bali merupakan implementasi dari 
konsep Tri Hita Karana yang merupakan 1.3. 
konsep mengenai hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan Tuhan. 
rnanusia denzan alam dan antar manusia. 

Luas°Jahan sawah di Provinsi Bali 
tercatat 8 l .482 ha, dan selarna tahun 1997- 
2008,telah terjadi konversi lahan sawah 
seluas 6.361 ha, atau rata-rata per tahun 
seluas 579ha (0,66 persen). Alih fungsi 
lahan sawah tertinggi berturut-turut terjadi 
di KabupatenJembrana, Kota Denpasar, 
dan Kabupaten Badung, masing-masing 
sebesar rata-rata 1,85, 1,64, dan 1,06 persen 
per tahun. Berbeda dengan kabupaten/kot~ 
lainnya, KabupatenBangli mengala1~1 
kenaikan luas lahan sawah walaupun relatif 
kecil, yaitu 0,27 ha pertahun (0,0 I persen): 
Menurut data Dinas PU Bali (surnber dari 
Sutawan,dkk)jum lah subak di Depasar 
yaitu sebanyak 46 subak dengan luas 
sawah 2.856 ha. 

Alih fungsi lahan pertanian juga 
disebabkan oleh kecendrungan pemilik 
Jahan pertanian lebih memilih 
mernanfaatkan lahannya untuk hal yang 
Jebih memberikan hasil ekonomis yang 
Jebih menguntungkan daripada sekedar 
menjadilahan pertanian saja. Karena secara 

PENDAHULUAN I. 
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Gambar 2.1.Hubungan tim 
bal-balik antar kornponen tri hita ka 
rana. 

Selanjutnya Pusposutarcljo ( 1997) 
clan Arif ( 1999) yang meninjau subak 
sebazai sistem teknologi clari suatu sosio 
kultL~·al masyarakat, menyirnpulkan bahwa 
sistem irigasi (tennasuk subak) merupakan 
suatu proses transformasi sistem kultural 
masyarakat yang pacla dasamya memilik i 
tiga subsistern yakni: (i) subsistem budaya 
(pola pikir. nonna clan nilai), (ii) subsist~.1~ 
sosial (termasuk ekonomi), clan (111) 
subsistem kebenclaan (termasuk teknologi). 
Semua subsistem itu memilikihubungan 
timbal-balik, clan juga memiliki hubungan 
keseim bangan clengan I ingkungannya, 
seperti terlihat clalam Gambar 2.2.Gambar 
2.2.menunjukkan bahwa clengan 
rnenyatunya antar ketiga subsistem dalam 
sistem irigasi subak, maka secara teoritis 
konflik antar anggota dalarn organisasi 
subak maupun konflik antar subak yang 
terkait dalarn satusistem irigasi yang 
tergabung dalam satu wadah korclinasi akan 
dapat dihinclari. Keterkaitan antar semua 
subsistem akan mernungkinkan munculnya 
harmoni clan kebersamaan clalam 
pengelolaan air irigasi dalam sistem irigasi 
subak yang bersangkutan. Hal itu bisa 

paiem.aJian pa'HlOngan 

parhyangan 

gatra paleniahan ditunjukkan clengan 
adanya kepem i l i kan wi layah untuk setiap 
subak, dan gatra pawongan ditunjukkan 
dengan adanya organisasi petani yang 
disesuaikan dengan kebutuhan setempat. 
adanya anggota subak. pengurus subak. 
clan pimpinan subak j ang urnumnya clipilih 
dari anggota yang memiliki kernampuan 
spiritual. Ketiga gatra dalam THK 
memiliki hubungan timbal-balik clan dapat 
digambarkan seperti pacla Gambar 2.1. 

2.1. Subak Dan Konsep Tri Hita Kamna 
Subak adalah suatu masyarakat 

hukurn adat yang mern i Ii kikarakteristi k 
sosio-agraris-religius, yang merupakan 
perkumpulan petani yang mengelola air 
irizasi di lahan sawah. Pengertian subak 
seperti itu pada dasarnya dinyatakan dalarn 
peraturan-daerah pemeri ntah-daera!1 
Provinsi Bali No.02/PD/DPRD/1972.Anf 
( 1999) memperluas pengertian karakteristik 
sosio-agraris-religius dalarn sistem irigasi 
subak. clengan menyatakan lebih tepat 
subak itu disebut berkarakteristik sosio 
tekn is-re I igius, karena pengertian teknis 
cakupannya menjacli lebih luas. termasuk 
diantaranya teknis pertanian clan teknis 
irigasi. 

Su ta wan dkk ( 1986) melakukan 
kajian lebih lanjut tentang gatra religius 
dalarn sistern irigasi subak. Kajian garra 
reliuius tersebut clitunjukkan dengan 
acla~ya satu atau lebih Pura Bedugul (untuk 
memuja Dewi Sri sebagai manifestasi 
Tuhan selaku Dewi Kesuburan), disamping 
adanya sanggah pecatu (bangunan suci) 
yang ditempatkan sekitar bangunan sadap 

· (intake) pada setiap blok/komplek 
persawahan milik petani anggota ~u.bak: 
Gatra religius pada sistem mgasi 
subakmerupakan cerminan konsep THK 
yang pada hakekatnya tercliri dari 
parhyangan. paleniahan, dan pawongan. 

Garra parhyangan oleh Sutawan dkk 
( I 986) d itunjukkan dengan adanya pura 
pada wilayah subak clan pada setiap 
komplek/blok pemilikan sawah petaru. 

Kajian Pustaka II. 

kelola alih fungsi lahan berpihak 
bagi kepentingan masyarakat 
lokal dan warisan tradisional. 

3. Bagi masyarakat, cliharapkan 
hasil studi ini dapat memberikan 
informasi danwacana. mendorong 
ma yarakat untuk peduli terhadap 
ancaman alih fungsi lahan dan 
peranan subak di kotaDenpasar. 
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\ 
kesepatan antara pem i I ik sawah dengan 
penyakap) 

Kewajiban yang terkait dengan bidang 
organisasi clan sosial ekonomiadalah 
sebagai berikut. . 
(I) Hadir dalam setiap rapat dan kegiatan 

kegiatan fisik yang rnenjadi profram 
orzanisasi (khusus men_jadi kewajiban 
bagi anggota aktif), pemilihan 
pekaseh/pengurus (berlaku untuk sen~ua 
anggota). melaksanakan setiap 
keputusan rapat, clan mentaati semua 
peraturan yang telah disepakati (berlaku 
bagi semua anggota) 

(2) Membayar PBB (pajak bumi dan 
bangunan) sesuai batas waktu yang 
dite~apkan oleh pemerintsh (menjad( 
tanggung jawab pemilik sawah tetapi 
mungkin saja untuk kasus tertentu 
terzantunz pada kesepakatan antara 
pe1~1ilik ~sawah dan penyakap ji_k~ 
pem i I ik tidak mengerjakan send m, 
tetapi menyerahkan sawahnya digarap 
orang lain) 

(3) Ikut menjaga air secara bergilir 
(metelik/megebagan) di tempat-tempat 
yang rawan pencurian (khusus anggota 
aktif. 

(4) Ikut terlibat dalarn aktivitas gotong 
royong yang menadi kepentmgan 
bersamaseperti pern berantasan hama. 
clan menjalankan instruksi-instruksi 
pemerintah untuk rnendukung program 
program pem bangu nan ( sem ua anggota 
baik aktif, maupun pasif) 

(5)Terlibat dalam kegiatan gotong royong 
diluar kepentingan ubak sendiri atas 
instruksi kepalan desa clan k!ian banjar 
seperti perbaikan fasi I itas a tau 
infrastruktur de a (umumnya untuk 
semua anggota ke uali ada anggota 
pengantpel yang juga ebagai anggot~ 
banjar tetapi ber ratus tidak aktif di 
banjar b rsangkutan). 

(6) Mematuhi p raturan subag (cnvig-awig~ 
vanz t lah di u un dan disepakati 
ber ~ma clan menjalankan segala 

22 

Hubungan timbal balik 
antar subsistem dalam 
sistern rnanajemen irigasi 
masyarakat yang bersifat 
sosio-ku ltural. 

2.2. Hak Dan Kewajiban Anggota Subak 
2.2.1. Kewajiban anggota subak 

Sebelum menyoroti hak-hak para 
aggota subak, pertarna-tama akan diba_has 
tentang kewajiban-kewajiban rnereka (Iihat 
Team Institut P11an ian Bogar dan 
Universitas Udayana, 1973 :22-26: 
Sutawan. et.al, 1990 a: 112-114;jha, 2002: 
572-581 ). Kewajiban-kewajiban anggota 
subak d ibedakan m njad i tiga kategori, yaitu 
yang berkaitan dengan (i) bidang fisik, (ii) 
bidang organisasi dan sosial ekonorni, clan 
(ii) bidang ritual keagamaan. . 
Kewajiban yang berkaitan dengan b1dang 
fisik antara lain adalah sebagai berikut. 
(l)Ikut bergotong royong atau 

menzeluarkan tenaga kerja untuk 
0 . . 

memelihara infrastruktur irigasi seperti 
ernpelan, bangunan pembagi air, salL'.ra''. 
irigasi, clan asset lainnya yang menJad~ 
milik subak bersangkutan (khusus bagi 
anggota akyif atau krama ye~) 

(2) Ikut menanggung biaya-b1aya_ unruk 
keperluan pembangunan, pemeliharaan, 
dan perbaikan fasilitas fisik atau asset 
milik subak seperti tersebut diatas 
(berlaku untuk anggota aktif dan 
anggota pasif, namun bagi anggota yang 
berstatus sebagai penyakap tergantung 

Garnbar 2.2. 

terjadi karena kemungkinan adanya 
kebijakan untuk menerima simpangan 
tertentu sebagai toleransi oleh anggota 
subak (misalnya. aclanya sistem pelampias, 
dan sistem saling pinjam air irigasi). 

-----H-..::.---. /--__ -c_"~~;;ff~:n_y - ,~ 
r c~~;;;;.;:::> 7""•"""·~ """"""•-· --C""J;,,h.e,n-) \ / 

--- .:~·--;~t"~-"": .: ;....- 
R~ ....... , .... rar. 1-999. T 
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2.2.2. Hak-hak anggota subak 
Mengenai hak-hak anggota 

subaksecara um um aclalah salah satu a tau 
kombinasi clari butir-butir berikut. 
( l) Berhak mendapat bagian air secara aclil 

yang jumlahnya tergantung pacla luas 
sawah garapannya masing-masing clan 
pacla factor-faktor lain yang perlu 
menjacli bahan pertirnbangan subak 
berdasarkan kesepakatan (berlaku untuk 
semua anggota baik aktif maupun 
pas if). 

(2) Dapat clipilih clan memilih sebagai 
pengurus baik untuk tingkat tempek, 
maupun tingkat subak (berlaku bagi 
anggota aktif clan anggota pasif clan 
pemilik yang ticlak menggarap sencliri 
sawahnya pacla urnumnya ticlak berhak 
clipilih sebagai pengurus subak). 

(3) Berhak menclapat pelayanan clan 
perlakuan yang aclil sesuai peraturan 
subak clan berlaku untuk sernua anggota 
(baik aktif rnaupun pas if clan j uga 
anggota !e!uputan) 

apabi la pem buatan sajen (banten) 
ticlak cl iborongkan a tau tclak mern be! i 
dari tukang bauteni. Pelaksanaannya 
melibatkan beberapa orang perernpuan 
yang ahli di biclang pembuatan ban/en 
clan ini tergantug pacla subak yang 
bersangkutan.Acla yang hanya 
melibatkan anggota aktif sepanjang 
menyangkut tenaga kerja, clan dalam 
beberapa kasus acla juga yang 
me! ibatkan ticlak saja anggota aktif, 
tetapi juga anggota pasif tennasuk 
istri-istri mereka. Dalarn ha! 1111 

pembiayaannya menjacli tanggungan 
semua anggota baik anggota aktif, 
maupun anggota pasif dalarn bentuk 
iuran-iuran yang clipungut sebelumnya 
clan cl imasukkan ke dalarn kas subak. 
Siapa yang mernbayar iuran tersebut, 
apakah pemilik sawah ataukah 
penggrapnya tergantung kesepakatan 
di antara mereka. 

perintah pegurus sesuai clengan aturan 
yang berlaku (bagi sernua anggota). 

(7) Membayar clencla sebagai sanksi 
terhaclap pelanggaran-pelanggaran yang 
clilakukan (berlaku untuk sernua 
anggota). 

Dalam biclang ritual keagamaan 
kewajiban-kewajiban anggota subak aclalah 
sebagai berikut. 
(I) Ikut menanggung biaya-biaya pern 

bangunan clan perbaikan bangunan 
suci milik subak (berlaku untuk sernua 
anggota clan biasanya menjacli 
kewajiban pernilik sawah tetapi untuk 
kasus tertentu tergantung kesepakatan 
antara pemilik sawah clan 
penyakap/penggarap, j ika pem i I ik 
ticlak mengerjakan sencliri). 

(2) Terlibat dalarn berbagai jenis ritual 
subak yang berkaitan clengan 
pertumbuhan tanaman pacli khususnya 
yang bersifat kolektip atau secara 
kelompok yang melibatka selruh 
anggota subak (berlaku untuk semua 
anggota. tetapi pihak pemilik sawah 
kalau ticlak menggarap sencliri 
sawahnya itu, biasanya 
menclelegasikan kehaclirannya clalam 
upacara kepacla penggarap/penyakap ). 

(3) Melakukan kegiatan yang berkaitan 
clengan pekerjaan fisik 
penyelenggaraan ritual di pura milik 
subakltempek bersangkutan misalnya 
dalarn rangka merayakan hari jacli 
pura tersebut seperti rnembuat tempat 
sajen guna persembahan, ngelawar 
(tnebat), yakni membuat masakan 
khas Bali clari bahan claging babi atau 
claging itik untuk "pesta" atau makan 
bersarna (khusus anggota aktif clari 
subak/tempek yang bersangkutan, 
tetapi acla juga subak melibatkan 
anggota pasif). 

( 4) Menyiapkan peralatan a tau bahan 
baahn kelengapan lainyang 
clibutuhkan clalam upacara di pura 
subak seperti bamboo, kayu api, claun 
kelapa muda. clan bahan-bahan lain 
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III. }I 
KER.\. - 

Garnbar 2.3 Sketsa Jaringan lrigasi Subak 

2.4. Alih Fungs_i Lahan 
Upaya-upaya lain yang perlu 

dilakukan dalam rangka pengendalian alih 
fungsi lahan selain penyusunan dan 
pemberlakuan RUTR secara tegas adalah: 
(I) Penetapan mekanisme ganti rugi aset 

negara clan masyarakat yang terkena 
alih fungsirvtisalnya fasilitas irigasi 
yang tidak clapat berfungsi lagi; clan 
ganti rugi bagi petani karena air 
irgasinya terputus. 

(2) Berbagai peraturan clan perunclangan 
yang telah dibuat oleh pemerintah 
dalarn upaya pengendalian alih fungsi 
lahan agar benar-benar clitegakkan 
secara konsekuen dengan sanksi yang 
tegas tanpa panclang bulu terhadap siapa 
saja yang melanggar. 

(3) Jika diizinkan akan ada alih fungsi 
maka orgamsasi P3A beserta PU 
Pengairan perlu clilibatkan dalam 
pengambilan keputusan gun a 
menghindari tirnbulnya konflik di 
belakang hari. 

Ktt.aC9DUR Mmhhea· <5>- r-...-c-..a-•..,pn-,--->• 

~
- r_.,,,..__1M-•"'Cll-o-o<f"J,1 
- r--.... .... -.a <~- .. ,:,.*'--..o: - T-~1-...-•&,,act•-- ---"-•h ... -~-- .. -..u. ),. --~---....--1.aai ..__..,.,. __ _...,., ..u-<U1tlw-s--•-...it..:-.......::J~ _..___ ,.u,1od.-. 
,,...._ ----~-- -- -b,:1-,i -~-.--.... ---- -""-{oaJ.u-.. ..... -,. &al.~ .. -- .. ~-··-"· -~ -.--1rrat&--.-.. _.._.._. -. ... _ ... _.,. .... ...... ---~·-- _........,_d __ 
_ i.,.__...,. • ...__ ~- .. -- ................ ~ --· _.. .. _.._._._. ..... _.... ..i.l''- ·~_,._........_di. ___ 

c-1.c-1.-.<e~..-... .. ~_......-...._.._..,.,_._._._.,_r_c 

irigasi mulai dari sumber air sampai ke 
petak-petak sawah petani individu 
al.Fasilitas mgasi tersebut terdiri dari 
saluran-saluran irigasi beserta bangunan 
bangunan irigasi yang merupakan satu 
kesatuan jaringan irigasi 

24 

(4) Bebas rnengeluarkan pendapat clan usul 
usul dalam rapat subak dan boleh 
cliwakili dalam melakukan segala 
aktivitas persubakan seperti gotong 
royong. metelik/megebagan, dan Jain 
lain kegiatan subak (anggota pasif 
karena tidak haclir dalam rapat bias 
menyuruh penyakap untuk 
menyampaikan usu I-usu I yang 
diinginkan atau clatang Jangsung ikut 
rapat dengan sepengetahuan pekasehy. 

(5) Berhak menerima sebagian dari denda 
denda karena telah berjasa menemukan 
pelaku pelanggran dan melaporkannya 
kepacla pekaseh (berlaku untuk sernua 
anggota). 

(6) Berhak menenrna bagian dari 
pembagiankekayaan atau inventaris 
subak (berlaku bagi sern ua anggota) 
seperti bahan-bahan upacara keagamaan 
baik yang berupa bahan-bahan sesajen 
yang telah clipakai sebagai persernbahan 
ihmgsuran/surudan), maupun bahan 
bahan lainnya seperti fasilitas tempat 
penyelenggaraan upacara berupa bam 
boo, kayu, dan lain-lain. 

(7) Dalam beberapa kasus di Kabupaten 
Buleleng, setiap tahun anggora subak 
dalam mernilih apakah menjadi anggota 
aktif ataukah pasif pada tahun yang 
bersangkutan. 

(8) Berhak meminjam air (kalau memang 
sangat memerlukan) dari anggota lain 
yang sedang tidak menggunakannya 
atau airnya mencukupi. 

(9) Boleh mendapat izin untuk tidak had ir 
dalam kegiatan subak jika sedang 
berhalangan seperti kematian salah 
seorang anggota keluarga, sedang sakit. 
sedang melakukan upacara keagamaan 
dalam keluarganya, dan halangan 
lainnya 

2.3. Jaringan Irigasi SubaK 
Sebagai sebuah sistem ingasr, 

subak memiliki jarmgan mgasi atau 
fasilitas irigasi seperti bangunan-bangunan 
yang cliperlukan untuk pengaturan air 
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agrans. religious dengan konsep Tri Hita 
Karan a. 

Adapun indicator variabel (instru 
ment) peranan subak. disusun berdasarkan 
pedornan clan kriteria pembinaan penataan 
kelembagaan dan evaluasi subak oleh 
Dinas Kebudayaan Kota Denpasar tahun 
2015 clan berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Dinas Kebudayaan Kora 
Denpasar Bidang Adat Istiadat Kepala 
Seksi Subak, sedangkan indicator variabel 
(instrument) pengelolaan jaringan irigasi 
dan pengendalian alih fungsi lahan disusun 
berdasarkan teori dari referensi dan 
penelitian sebelurnnya. 

Sebagai langkah pertarna yang 
dilakukan dalam rangka mengukur 
validitas instrument penelitian adalah 
dengan menyebarkan instrument yang akan 
diuji validitasnya kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya. Yang 
dimaksud dengan responden yang bukan 
responden sesungguhnya adalah 
mereka/rnasyarakat umum yang berada di 
luar wilayah studi yaitu di luar kota 
Denpasar. Banyaknya responden untuk 
untuk uji coba instrument tersebut adalah 
sebanyak 20 orang responden.Setelah di uji 
validitas dan uji reliabilitas instrument 
tet sebut, maka di Ian jutkan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden 
sesungguhnya yaitu sebanyak 57 orang 
responden yang terd iri dari 42 orang 
pekaseh/kelian subak yang tersebar di 
ernpat kecamatan di kota Denpasar dan 15 
orang responden dari instansi pemerintahan 
dan akadern isi yang be rad a di kota 
Denpasar. 
Garnbar 4.1.Peta wilayah Kecamatan di 
kota Denpasar 

4.1. Gambaran Umum Subak di Kota 
Denpasar 

Penelitian ini dilakukan di kota 
Denpasar mengingat selain Denpasar 
sebagai ibu kota propinsi Bali yang harus 
dapat menjaga subak sebagai warisan 
budaya dunia, disebabkan juga karena 
adanya tantangan terhadap 
keberlangsungan subak di kota 
Denpasar. Pene I itian di lakukan untuk 
rnencari pengaruh antara peranan subak 
dalam pengelolaan jaringan irigasi dan 
mencari pengaruh peranan subak dalam 
pengendalian alih fungsi lahan di kota 
Denpasar. Subak sebagai warisan budaya 
dunia, merupakan lernbaga tradisional 
pertan ian organisasi sosio-ekonom is, 

IV. PEMBAHASAN 

J>..:n1l:.11:.m 111J1k.!tl•r vanabc! (rn,111.nm.:ntl rcramu 
:-uf'iak. j)(.."ll~dvla,m ;;11 mean m~1,1 dan p,.:n~,.nJ.;l11~n 

.1hh t\m~1 lahau 

lki~:.i1111a11~ 1..:11:::<:1uh 11'-"1<111J11 S11h.i~ 
\U1b111 p ... ,1;::11.:J,,J::..111.rantlf:UI 111i::i:,.1 

dan pcngaruh f'i':lrt..lll ,uM i.:1h,1d:ip 
rx,1~1.:ri1.l:Jlw13hh t\.111~,1 i.,twn 

.\1.b:i~,:1 l:mi:mt-:,1.ll l...:ih:uL.tl' 
td~rl,m;;,m1~:in ,u.h;1!,. d! K1\f;1 l)~np:har 

Dcnpc-ar M'h.1~.n ihu kola Propnt-1 fl.Jli y;mi,: baru-, 
d:1pJ1 mt'lliJ~:1 ,uh:,}; ,t"fl:1.t,1i 

\\':ui~nn r\1:dav:, r>uJ1i:1' 

l 

'i.:"":igoa1 wmi,.:111 hn,!;1\-"J \lt1m:i ..;,1~al.. merupakan 
kmt'i:1~a Ir JU1~tvnJl pcnoruan m:.::.1111 ,:1 ... 1 ...._),.w 

..:k11rwnu,. :tf:r:m~. r,.:lip_i,"-.1-. d<.,1::::1n k,,n"'-1• Tn ifH:t 
K.,r::1~1 

III. Metode Penelitian 
KERANGKA BERPTKIR 
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Tabel 4.2. Rekapan Data U j i Val id itas 
dan. Uji Reliabilitas 
Yariabel Pengelo laan 
Jaringan_ lrigasi 

Pengelolaan 1-----C- 

I yl . I vl .2 yl.3 yl.4 -r.s y 1.6 yl.7 YI 
'-io ~-- 5 5 5 3 4 5 '1 ·'- 

4 4 3 4 5 5 4 29 
2 

4 4 3 4 4 4 4 27 3 
3 3 2 3 3 3 3 20 

4 
4 4 3 4 4 5 4 28 

5 
3 2 3 4 21 

6 
5 4 3 4 3 3 25 

7 
5 5 4 5 4 5 4 31 

x 
4 4 4 3 4 3 25 

9 
4 3 5 4 4 4 29 

10 
5 4 3 4 4 26 

II 
5 5 4 4 5 5 33 

12 
4 4 3 3 4 4 4 26 13 
4 4 3 5 5 5 31 

14 
5 4 5 3 4 5 31 

15 
5 :-, 4 4 4 5 4 31 

16 
4 -l 3 3 3 4 3 1• _.., 

17 
5 4 4 5 5 5 33 

18 
4 4 3 5 4 4 4 28 

19 
4 4 3 5 4 -I 4 28 

20 

Sumber: hasil olah data 

26 

Sumbcr hasri olah dna 

111 ; -' ; ; J J J J ; ; " II ' < J J .< J J J -l " ,: J ' J J J ., :; ; ' J -Ui 
13 J J .l -' -' ~ ., .' 4 ., 3~ 
IJ ; J , c ; ) J ; J ' ; JX ,, .< J J J J .< J J J J Jh 
I(, , , ' ' , J J ; < J J•I 

" ' ., J J ·' -' ' J J ., _;K 
IS ; ' " ; J ·' J ; J , ~H 
l'l ; < ; ; J ., J ; J < ,t 
10 .. J J ; < -l J J ; J __ .:_ __ .. ~_; -- - 

i Peranan 
1 :So ,1.1 1,1.2 ,1..> I ,1..; \ I.~ ,1.6 \:l.7 xl.S ,1 :1.1.IO :1.1.11 x 
I I Jj J ~1 J J J J J J ' J< 

I : J ! J J J J J J J J " I ; : I J ,. J < J < J J ' J9. , J ,1 -' J J J -' ·' , )•I 

I c 51 J 11 ; J J J J ; ; JO 

" JI ·' J ) -' ·' -' ; J .\>: 

I ; •I ' ,1 J < J ' . J J "' ' :I , -'I ' ; .< J ' ' J :'I 
I " ·'' 3 _;j -l J J 3 J J ·' JII 

Kuesioner untuk uji validitas dan 
reliabilitas digunakan sebanyak 20 
responden yang merupakan responden 
yang tidak sesungguhnya. yang terdiri dari 
masyarakar yang berada di luar daerah 
stud i pen el itian.Adapun langkah-langkah 
analisis data adalah sebagai berikut : 
A. Rekapan I tam pi Ian data untuk uji 

validitas dan reliabilitas 
Tabel 4.1.Rekapan Data Untuk JI 

Validitasdan Uji Reliabilitas 
Yariabel Peranan Subak 

4.2. Analisis clan Pembahasan 
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-- --------- 

-Ill· -.:1111 ~o""'ii1l • \~- 

-II - -...:1 !1-·- - 11·~.: -.--~-· 

0 -,-,.,-----c-,c.,....-----,111(11 -·~ 

\ J ~ 

l \IJ 

~--- 

.\'I}. 

rl1"'-a~n;,~:tC'I 
l!Ullr.ffll} 

Dari table tersebut pada taraf signifikansi 
95% atau a= 5%, maka didapatkan nilai r 
untuk (db-2) atau 20-2 yaitu sebesar 
0.4-.+4.Dengan nilai uji signifikansi < 0.005. 

Adapun rekapitulasi hasil uji 
validitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 .. Rekapitulasi Hasil 
ji Validitas Variabel Peranan Subak 

Sumber : Sambas Ali 
35 

31 

J4 

1G 

25 

11.M)6 

0.6)2 

ll.M>2 

10 0.576 

II 11_ ':'3 

12 0.5)1 

I.\ 11. "i I~ 

JJ n ... Jlii 

1, n...1x2 

16 11_..J.(,X 

I 17 

t I~ 0.444 I 
! IY 
l 

0.413 I 20 

.17 

li.707 37 
U.75.i 

:n 
nxrx 

11_'-)~tl 

U.'197 

Signifikansi Pnda Taraf (der ajat I Harga r 
195%) l

db 
bcbas) I 

JI lntuk Nilai Tabel 4.4. 
Validitas 

hitung r lebih kecil (<) 
r, maka item angket 
valid dan tidak dapat 

B. Uji Validitas 
Untuk menafsirkan hasil UJI validitas. 

kriteria yang digunakan yaitu: 
Jika nilai hitung r lebih besar (>) dari nilai 
table r maka item angket r valid dan dapat 
di pergu nakan. 

Jika nilai 
dari nilai table 
d inyatakan ticlak 
dipergunakan. 

ilai tabel r dapat dilihat pada a= 5% dan 
db= n-2 

Adapun table nilai r untuk LIJI 

validitas adalah sebagai berikut : 

4 

4 

4 

4 4 
20 

19 

4 

5 .17 

> .1(~ 

4 33 4 

4 34 

4 25 

4 n 

371 
4 JJ 

4 

5 

.l 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

3 

4 

2 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

18 

17 

16 

15 

13 

12 

11 

10 

9 

6 

y2.I 
Kend,1li 

y2.8 YZ I 
I 'io 

Tabel 4.3.Rekapan Data Uji Validitas clan 
ji Reliabilitas Variabel Pengendalian 

Alih Fungsi Lahan 
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Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa sernua item 
(instrument pernyataan) pada variabel 
pengelolaan jarrngan mgasi dinyatakan 
Reliabel. 

Surnber : hasil analisis 

Rcliabcl yl .i O 831 7 I 
yl.6 6 Rdiabcl U_864 

------------ ----------! 5 y 1.5 U. ~ Rcliabcl 

lrigasi 
:-o lndikator Croubacti's Alpha Kcrerangan 

yl.l (1_855 Rcliabcl 

yl 2 U.831 Rcliabcl 

yU ll.836 Rchabcl 
,_. ------- ~ I A O.R69 Rcliabcl 

Tabel 4.9. Rekapitulasi Hasil Uji 
Reliabilitas Variabel Pengelolaan Jaringan 

Kesimpulan dari hasil analisis 
data diatas menunjukkan bahwa sernua 
item (instrument pernyataan) pada variabel 
peranan subak dinyatakan Reliabel. 

Sumbt:r : hast! nnalisis 

XU 0_~71 Rcliabcl 

6 Xi_6 0.8X2 Rcliabcl 

x l.7 (L871 Rclinbcl 

x -xiY- 0_862 Rdiabd 

XL9 O_X69 Rcliabcl 

Ill XI.Ill O.K77 Rcliabcl 

II XI. II O.X65 Reliabel 

UJI Adapun rekapitulasi hasil 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8.Rekapitulasi Hasil 
Reliabilitas Variabel Peranan Subak 

28 

C. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas diukur dari koefesien 

Alpha.Bila koefesien alpha (Cronbach 's 
Alpha) > 0.6 maka instrument tersebut 
dinyatakan reliable. 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa semua item 
(instrument pernyataan) pada variabel 
pengendalian alih fungsi lahan dinyatakan 
valid. 

yl.>"i \ :ilid U.tXJ2 n (w3 

II Slf, \':did 0.011() ; i 

yl.ti Valid O,OIJU ll.SU7 

-- ---------- - --- 11.11:i; ; f1_1x10 Valid 

yl .! 

y1 _ _; 

vl .: 
u ''" 

f)flflO Valid 

O)U,9 !J.l'~JO \'~lid 

·------- ll.O.!i vahd 04'}3 
' 

t1M·II ur1112 Vahd 

yl I 

Tabel 4.7.Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
Variabel Pengendalian 

-----·-- Alih Fungsi Lahan~----- 
1 ;\<, lcdikw101' r !pt'.t"'J'' 11rotl11::-t : Sit11ifikar1,i il:ttt'1"11:!g1c 

momtnt) 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa semua item 
(instrument pernyataan) pada variabel 
pengelolaan jaringan mgas: dinyatakan 
valid. 

~I-I• ,_ flMH fl{X)J \~ 

=r yl.7 116'71__ - ll(Xilt I V:ilid 

S~, h.l~l~I\ -- -·---- 

vcbd ucov 

V::ihJ II.Cm --11(,\J-, --- 

11.tllm I V:ili<J 

-~~- 
111)1~-v~~--- 

--~ n =oori I V::ihd 

,1.1 

momrnl) 
r (pi;"l'IM-On praducl '.\io lndilalor Sie.cilik·uisi I h:tlrr!lnfl\n 

I 

Tabel 4.6.Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
Variabel Pengelolaan .Jaringan Irigasi 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa semua item 
(instrument pernyataan) pada variabel 
peranan subak dinyatakan valid. 
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Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa variabel bebas 
tidak acla yang signifikan atau lebih besar 
clari 0,05 berarti persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung heterokedastisitas. 

b). Uji Nonnalitas 
Uji nonnalitas bertujuan untuk 
menguji apakah clalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas 
kecluanya mempunyai clistribusi 
normal ataukah ticlak.Model regresi 
yang baik adalah mempunyai 
distribusi data normal atau 
mendekati normal. Data disebut 
normal jika probabilitas atau p 
(Asymp Sia >0,05, pada uji nor- 
mal itas dengan Koltnogorov- 
Smirnov. Adapun nilai (Asymp 
Sig)ujinonnalitas adalah sebagai 
berikut : 

Surnbcr h;:151! onalisis 

I I 1u:;.1 

Kererangan I \0.1 ~ilai SigniJikansl 
I 

E. Anali is Regresi Linier Seclerhana 
Variabel X dan YI 

I. Uji Asumsi Klasik 
Uji Heteroskeclastisitas 
U j i heterokeclastisitas d igunakan 
untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksarnaan 
clari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Apabila 
probabilitas semua variabel bebas 
ticlak ada yang signifikan atau lebih 
besar dari 0,05 berarti persamaan 
regresi tersebut tidak menganclung 
heterokeclastisitas. Sebaliknya jika 
probabilitas variabel bebas lebih 
keci I dari 0,05 berarti persarnaan 
regresi menganclung 
heteroskedastisi tas. 
Adapun n i lai sign ifikansiuj i 

heteroskeclastisitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12. 'ilai Signifikansi 

Uji Heteroskedastisitas Regresi 
Variabel X dan Y l 

lz;.7 Io 3 ' 3 I 33 J~ 2.11 4.16 
I, .. ,;;:- !() -,-~ :;-t"\ 2t, ~-11< 4 .i~ 1-.!.-·' Y2 ---~------3_,-11-• 

I ~7 3.2~ v2.6 I 9 10 , 7 IX IJ 

25~ .!_.!{\ 
22X -~ 
17~- .. 3.1:! 
251 -l.-lO 
~01 ;_~J 

~~-· I O II 1 2~ 2Y 
l Y2.2 n 1 i 7 22 i1 Li~}---6 5~ 2~ I 
~ v:!.~ I o o __ i ~- 26 :n 
I y2 5 -, 3 .l ~ 14 I 3:' 

J.02 II 
231) 14 0 

3.8-J 

13 

' I 34 
r, I 3~ 
YI 

vi A --- rl.5 

yl.l 0 (I 5 34 I~ 2-41 

xi.II IO.......!' ; 5 _.1:'_j 17 2-Ul .. 
x 

-l.40 
..;.jy- 

4.40 
7 I 34 11 2~2 jO x 1.7 

4.21 
4.26 

I) I 36 I 3 , 2~X 

Iu dikatur ... _S~Jawab~ ·- ---.J1;;;;l:.1h · Rala- 
:-i£_ LI _J __ !_[ 4_J_5 Skor R.".ta 
x I. I I ll I 3 I 31 22 24:"' J.30 
x I.~ I n " I 24 3~ ; 25\> 454 

l2,L~J!. ~ 2 _ _l! 24 25Q .-4.]~I _ 
:d.-1 o o 2 ]~ ~7-· 253 4 . ...L.+ 
xl.5 15 19 219 3.:,t.;. 

Tabel 4. I I .Rekapitulasi Deskriptif Data 
Variabel X. YI clan Y2 

D. Deskriptif data 
Adapun rekapitulasi deskriptif 

clatapacla variabel X (perauan subak). YI 
(pengeloaan jaringan irigasi) clan Y2 
(pengendalian alih fungsi lahan) aclalah 
sebagai berikut : 

Kesimpulan clari hasil analisis data 
cliatas menunjukkan bahwa semua item 
(instrument pernyataan) pacla variabel 
pengendal ian al ih fungsi lahan cl inyatakan 
val id. 

'lo lndikator C'ronbnch's Al~ " - -;;-i a). j Keterungan I 
yl.l O.S4<J j_ Rcllabcl-' 

-·---·-- ·-~- y I ~ oxr ! Rcliabcl I I 
v 1.3 ll X75 I Rcliabcl I 

4 yl 4 U ;:{hj I Reliabel 

5 yl 5 IJ ;-(.J.7 I Rclinbcl 

6 yl.6 IJ.S33 Rcliabd 

7 [ yl.7 - U.SD Rcliabcl 

~ I yl ~ O S~-f Rcliabd 
--L 
Sumbcr h:1.:-il an:ihs;s 

Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Uji 
ReliabelVariabel Pengenclalian Alih Fungsi 
Lahan 
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fungsi 
saruan - 

dia 

sa u 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa variabel bebas 
tidak ada yang signifikan atau lebih besar 
dari 0,05 berarti persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung heterokedastisitas. 

b). Uji ormalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah 

0.4t;N Tid:ik rncngandung hcrcroskcdastisiras 

:'\o. ~ilai Signifikansi Ketcrangnu 

F. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Variabel X dan Y2 

I. ji Asumsi Klasik 
a). Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan 
untuk menguj I apakah dalam 
suatu model regresi terjadi 
ketidaksarnaan dari residual dari 
satu pengarnatan ke pengamatan 
yang lain. Apabila probabilitas 
sernua variabel bebas tidak ada 
yang signifikan atau lebih besar 
dari 0.05 berarti persamaan 
regresi tersebut tidak 
mengandung heterokedastisitas. 
Sebaliknya jika probabilitas 
variabel bebas lebih kecil dari 
0.05 berarti persamaan regresi 
rnengandung heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas seperti pada 
larnpiran4. Adapun nilai 
signifikansiuj i heteroskedastisitas 
adalah sebagai berikut : 

Tabet 4.14.Nilai Signifikansi Uji 
Heteroskedastisitas Regresi 
Variabel X dan Y2 

Adapun besarnya hubungan korelasi 
peranan subak terhadap pengelolaan 
jarmgan irigasi yaitu sebesar 0.705. atau 
terrnasuk kriteria merniliki korelasi yang 
kuat. 
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: korelasi sangat kuat 

: korelasi cukup kuat 
: korelasi kuat 

Korelasi merupakan suatu teknik 
korelasi yang digunakan untuk mencari 
hubungan dan pernbuktian hipotesis 
hubungan dua variabel.Untuk menafsir 
angka korelasi digunakan kriteria 
sebagai berikut: 

0 - 0,25: korelasi sangat lemah (dianggap 
tidak ada) 
>0,25 - 0,5 
>0,5 - 0,75 
>0,75 - I 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya rnernpunyai distribusi normal. 
2. Uji Regresi 

Secara umurn analisis regresi linear 
sederhana digunakan untuk menganalisa 
satu variabel dengan satu variabel 
independen. Persarnaan um urn anal isis 
regresi linear sederhana adalah: 

Y/\=a+bX 
Hasil uji regresi seperti pada 
lampiran4.Adapun persarnaan regresi 
linier sederhana peranan subak terhadap 
pengelolaan jaringan irigasi yaitu : 
Y = 5.4 + 0.5X 

Berdasarkan persamaan regresi 
d iatas, maka dapat di interpretasikan 
bahwa jika peranan subak dengan 
pengelolaan jaringan irigasi diukur 
dengan instrumen yang dikembangkan 
dalarn penelitian ini yaitu dengan 5 skala 
pengukuran dan 5 7 respond en, maka 
setiap perubahan n i lai peranan subak 
sebesar satu satuan dapat d iestirnasikan 
nilai pengelolaan jaringan irigasi akan 
berubah sebesar 0,5 satuan pada arah yg 
sam a. 

3. Analisis Korelasi 

rl~~.-~ ~-<A_s~~m=p~Si-g)-~-t-~~~~K•~te-r,_rn~ga_n~~-=--=-~--i r- 0.779 Norma! 

Sumbcr 

Tabel 4.13.Nilai (Asyrnp Sig) 
"jiNormalitas Regresi Variabel X dan 

YI 
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yang clapat 
pertim bangan 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis clan pembahasan pacla 
bab sebelumnya serta menjawab rnasalah 
penelitian yaitu bagaimana pengaruh 
peranan subak dalam pengelolaan jaringan 
irigasi di kota Denpasar. Serta bagaimana 
pengaruh peranan subak clalarn 
pengendalian alih fungsi lahan di kota 
Denpasar. maka dapat diambil kesimpulan 
antara lain sebagai berikut : 
I . Besarnya pengaruh peranan subak 

terhaclap pengelolaan jaringan irigasi di 
kota Denpasar aclalah termasuk kriteria 
merniliki korelasi yang kuat yaitu 
sebesar 0.705, dengan persarnaan 
regresi Y = 5.4 + 0.5X. 

2. Besarnya pengaruh peranan subak 
terhaclap pengenclalian alih fungsi lahan 
cl i kota Denpasar adalah termasuk 
kriteria memiliki korelasi yang kuat 
yaitu sebesar 0.728, dengan persarnaan 
regresi Y = 2.6 + 0.6X. 

5.2. Saran 
Ada beberapa hal 

cl isarankan untuk menjacl i 
clan masukan, yaitu : 
l. Perlu clilakukan secara terus menerus 

pernberclayaan terhaclap subak di kota 
Denpasar, rnengingat besarnya 
pengaruh peranan subak tersebut di 

Korelasi merupakan suatu teknik 
korelasi yang digunakan untuk rnencari 
hubungan clan pernbuktian hipotesis 
hubungan clua variabel. ntuk rnenafsir 
angka kore lasi cl igunakan kriteria sebaga i 
berikut: 
0 - 0.25: korelasi sangat lemah (dianggap 
tidak ada) 
>0,25 - 0,5 : korelasi cukup kuat 
>0,5 - 0,75 : korelasi kuat 
>0,75 - I : korelasi sangat kuat 
Adapun besarnya hubungan korelasi 
peranan subak terhadap pengelolaan 
jarmgan irigasi yaitu sebesar 0. 728, atau 
termasuk kriteria memiliki korela i yang 
kuat. 

2. ji Regresi 
Secara umum analisis regresi linear 

seclerhana cl igunakan untuk rnengana I isa 
satu variabel clengan satu variabel 
independen . Persamaan um um anal isis 
regresi linear sederhana aclalah: 

Y/\=a+bX 
Hasil uji regresi seperti pada 

lampiran4. Aclapun persarnaan regresi 
linier seclerhana peranan subak terhaclap 
pengenclalian alih fungsi lahan yaitu: 

Y = 2.6 + 0.6X 
Berdasarkan persamaan regresi 

cl iatas, maka clapat cl i interpretasikan bahwa 
j ika peranan subak dengan pengendal ian 
alih fungsi lahan cliukur clengan instrumen 
yang clikembangkan clalam penelitian ini 
yaitu clengan 5 skala pengukuran clan 57 
respond en, maka setiap perubahan n ilai 
peranan subak sebesar satu satuan clapat 
diestirnasikan nilai pengendalian alih 
fungsi lahan akan berubah sebesar 0.6 
satuan pacla arah yg sama. 
3. Analisis Korelasi 

Kesimpulan dari hasil analisis data 
diatas menunjukkan bahwa dalarn model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal. 

_, Normal 0.455 

- --- - L Sumbcr · hasil analisis 

Keter angxn xe. (A::,.y,np .,;,:eJ 

tidak.Model regresi yang baik 
adalah mernpunyai disrribusi data 
normal atau menclekari normal. Da 
ta d isebut normal j ika probab i I itas 
atau p (Asymp Sig) >0.05. pacla uji 
norrnalitas dengan Kolmogorov 
Smirnov. 

Hasil uji normalitas seperti 
pada lampiran4.Adapun nilai 
(Asymp Sig)uji norrnalitas adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 4.15.Nilai (Asymp Sig) 
Uji Normalitas Regresi 

Variabel X dan Y2 
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VI. DAFT AR PUST AKA 

dalam pengelolaan jaringan irigasi clan 
pengenclalian alih fungsi lahan yang 
terjadi di kota Denpasar. 

2. ntuk penelitian berikutnya, analisis 
peranan subak dapat di lakukan pad a 
subak-subak yang ada di seluruh 
kabupaten di propinsi bali. mengingat 
subak merupakan warisan budaya lokal 
Bali, yang diakui dunia internasional, 
sehingga sangat diperlukan perhatian 
khusus untuk menjaga eksistensi dan 
kelestarian subak itu sendiri. 
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